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DEFINISL, PROSES PEMBENTUKAN, KOMPOSISI, SERTA
PERAN PLAK BAKTERI DALAM PROSES TERJADINYA

PENYAKIT PERIODONTAL

PENDAHULUAN

Penyvakit gigir dan mulut yang sering dijumpal pads
masyarakat padsa umumnya adalah penyakit karies Qi1 dan
penyaklt periodontal. Kedua macam penyakit 1in1 dapat
menyeranag slapa saja tanpa mengenal usia, enis
kelamin, maupun suku bangsa.l

Fara ahli berpendapat bahwa plak bakteri memegang
peran vang penting pada proses terjadinya karies dan
terjadinya kelainan periodontal. Beberapa peneiitian

klimis yang dilakukan terhadap binatang percobaan dan

manusia membuktikan bahwa akumulasa plak dapat
menyebabkan keradangan pada yaringan pericdonsium.
Mikroorganisme yangyg terdapat di dsalam plak dapat

menyebabkan terjadinya keradangan pada jaringan glnglve
3
yang sebelumnya dalam keadaan sehat. FPenetrasi mikro

organisme plak ke dalam jaringan periodonsium merupakan

faktor penting pada awal terjadinya penyakit
periodontal.l Beberapa penelitil telah membuk tikan
adanya perubahan mikro organisme plak dari jaringan
gingiva yang sehat dan gingiva dalam keadaan
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gingivitis. Perjalanan penvakit periodontal itu sendiri

sering berlangsung kronis serta Jjarang member1
keluhan/gejals rasa sak1it sehingga penderita
mengabaikannya. Apabila keadaan tersebut terabaikan

maka dapat terjadi keadaan yang lebih parah.l'q

Beberapa cara yang biasa dilakukan dalam usahs
untuk memnanggulangili atau mencegah terbentuknys plak
bakteri adalah dengan mengatur makanan, melakukan
pembersihan terhadap timbunan plak secara mekanls
dengan tepat dan cepat, serta berkumur dengan
mengqunaan bahan yang mengandung dunsur—unsur/bahan
kimia tertentu. Hingga saat 1ni pembersihan secara
mekanlis merupakan cara paling efektif dalam
menghilangkan timbunan plak yang sudah terbentuk pads
permukaan gigi.

Dengan mengetahul proses terbentuknya plak baktera
maka dapat dilakukan tindakan pencegahan vanag tepat.

Dengan demikian kelainman periodontal dapat dicegah sedini

mungk 1n., Dalam makalah 1ni akan dibahas mengenal
definisi, proses pembentukan, komposisi, serta peran plak
bakteri dalam kairtannya sebagal penyebab terjadinya

penyakilt periodontal.
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PEMBAHASAN.
Definisi.

Plak gig: adalah deposit bakteri vyang lunak dan
tidak mengsalami mineralisasl serta melekat erat pada
suatu matrik yang terdiri dari; glikoprotein dan
polisakarida ekstraseluler. Bakteri plak i dapat
melekat erat pads permukaan gigi, tumpatamn gigi, karang
gigi, maupun gigi Dalsu.1 Gibbons dan wvan Houte ~
menyatakan bshwa plak bakterili adalah suatu lapisan vyang
terdiri daria masa baktera vang tidak mengalami
kalsifikasi dan melekat erat pada permukaan gigi, serta
tidak terpengaruh oleh berkumur maupun aliran saliva.

Setelah gigi dibersihkan, plak bak teri akan
terbentuk secara a8aposisl dimulal dengan satu lapis
bakteri pada "acquired pellicle.” Selanjutnya akan
terjadlr pembentukan matriks i1nterbakteri sebagazx hasil
metabolisme bakterl.a "Acquired pellicle" terdiri dari

selapis tipis glikoprotein berasal dari saliva. Melalua

lapisan glikoprotein dari "acquired pellicle” ini1lan
bakteri melekat pada permukaan gigi. Keseluruhan
bentukan tersebut akan menjadil tempat penumpukan

bakteri dan akan mengalami kalsifikasi.
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Proses pembentukan plak

Plak gigi adalah deposit bakteri yvang 1lunak dan
tidak mengalami mineralisasi serta melekat erat pads
suatu matrik vyang terdiri dari; glikoprotein dan
polisakarida ekstraseluler. Sesaat setelah gigi
dibersihkan, permukaan gigi dilapisi oleh “Tacquired
pellicle”. "Acquired pellicle” ini terdiri dari lapisan
tipis glikoprotein dari saliva. Perlekatan bakteri plak
ke permukaan gigl melalul lapisan glikoprotein dari
"acquired pellicle” tersebut. Akumulasi dari “acquired
pellicle” tersebut terjadil selama 30 hari.2 Pada tahap
awal proliferasi, plak bakteri tidak membentuk suatn
lapisan vang kontinvna, tetapi terlihat sebagai
kelompok-kelompok kecil yang terpisah.5

Mengenai perlekatan bakteri plak kepermukaan gigi

berdasarkan heberape teori yvaitu

3

1. Teori Complementary Receptor sites
Bakteri melekat kepermuksan gigi bilsa memiliki
reseptor yang sesual dengan reseptor pada permokaan
g1g1 tersebut.

g s ) x i3
Teori interaksil antar bakteri

o

Interaksi antar bakteri itu sendiri menvebabkan

agregasil. Hal ini1 dapat terjadi dengan peranlaraan
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kompornen-komponen di dalam saliva, polimer—-pol imer
yang dihasilkan bakteri atau adanya reseptor pada
permukaan bakteri.

Per tumbuhan plak dapat terjadi dengan cara
bertambahnys jumlah bakteri vyang melekat, berkembang
biaknya bakteri, dan menumpuknya produk bak tera.
Setelah semakin banyak bakteri diabsorpsi dan menetap
pada permukaan gigil terbentuklah koloni vailtu kira-kira
pada hari: kedua. Kemudian terjadi penggabungan dar:
beberapa koloni kecil tadi, sehingga terbentuk lapisan
yang agak tebal yang disebut plak gigi.

Terdapat berbagai macam bakteri dalam plak gigi.
Dalam perlekatannya pada "acguired pellaicle” untuk
memben tuk koloni1 plak tersebut membutuhkan bak ter:
lain, sehingga umur plak dapat ditentukan berdasarkan
macam bakter: yang ada.4 FProses dan kecepatan
pembentukan plak, serta lokasa plak baktera yang
terjadl di dalam mulut pada setiap orang berbeda.

FPada perkembangan plak gigi dibutuhkan dua
perlekatan. Pertama, mikro organisme harus melekat pasda
permukaan acguire peliaicle dan membentuk perlekatan yang
cukup kuat untuk menahan kekuatan mekanisme ‘self

clensing" di dalam mulut. Kedua, mikro organisme harus
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tumbuh dan berkembang serts saling melekat satu sama
lain, sehingga terbentuk akumulasi plak. Akumulas: plak
membutuhkan multiplikasi dan pertautan antara dinding
se ] mLkro organisme, kemudian disempurnakan dgengan
membentuk matriks plak yang tergantung pada aktivitas
metabolisme mikro organisme dan salilva serta komponen
host. Jadi komposisi dan patogenesis plak gigi
tergantung pada macam bakteri, lingkungan, serta faktor
host.7'8'q'10

Karbohidrat vang terkandung dalam makanan vang
dimakan, berpengaruh terhadap proses pembentukan plak
bakteri. Froses fermentasi yang terjadi pada
karbohidrat yang terdapat di dalam makanan berhubungan

dengan Jumlah plak vang ditxmbulkannya.l’ll

Makanan
yang banyak mengandung karbonhidrat akan mempercepat

proses pembentukan plak, sedangkan pada makanan yang

banyak mengandung protein dan lemak proses pembentukan

—r

plak terjadi lebih lambat.E'Q FPenelitian dengan

memberikan karbohidrat langsung kedalam lambung
menunjiukkan bahwa pembentukan plak tetap ter)adi walau
dalam jumlah yang lebih sedikit, Konsistensi makanan
yvang kita makanpun berhubungan dengan kecepatan

akumulasi plak. Makanan yang lunak akan mempercepat
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pembentukan plak bakteri dibanding dengan makanan

keras.4

Komposisi plak

Plak gi1gi harus dibedakan dengan deposit vyang
lain karena komposisi plak terdiri dari mikro organisme
vang berproliferasi, leukosit, sel epithel vyang telah
rusak, dan makrofag vyang saling bherlekatan dengan
matriks interseluler.]‘4 Secara garis besar plak gigi
dibagi meniadi bahan padat (organik dan anorganik)

(19 - L - 1 S
sebesar ZU% dan sisanyva adalah air. Dari bahan padat

ini, 40%-50% adalah protein, 13%-18% berupa
karbohidrat, 10%-14% berupa lemak dan hahan
w128

anorganik.

Bahan organik plak terdiri dari kompleks protein
polisakarida yang memiliki komponen utama protein dan
karbohidrat sebesar 30%, lemak sebesar 15%, dan sisanya
adalah bahan-bahan yang masih belum diketahul dengsan

~

Z :
jelas.l” Gibbon dan van Houte 2 menyatakan bahwa plak

mengandung komponen karbohidrat dan protein vang
merupakan hasil wolahan dari plak bakteri. Komponen
karbohidrat plak, pada umumnya terdiri dari

polisakarida vang dibentuk oleh bakteri, sedangkan

protein plak berasal dari bakteri 1itu sendirl maupun

7
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dari hospes. Frotein bakteri vyang sering ditemukan
adalah 1 glukosil transferase {(GFT), fruktosil
transferase (FTF)., hyaluronidase dan protease.

Karbohidrat dan protein yang dilepaskan ke rongga mulut
dapat menyebabkan ganggusn dalam mulut, baik secara
langsung maupun tidak.

Plak mengandung bahan anorganik seperti kalsium.
fosfor, magnesium, potasium, dan sodium, yang terikat
padsa komponen-komponen organik. Kandungan bahan
anorganik di dalam plak yvang masih dini hanya sedikit,
dan akan terus bertambah sesuai dengan lamanya plak
berada di dalam mulut. Kandungan bahan anorganik vang
terbanyak adalah pada plak yang telah berubah menjadi
kalkulus.l’4’12

Flak bakteri mengandung mikroorgsnisme, dan pada
beberapa tahun terakhir, dengan bertambah baiknysa
tehnik mikrobiologi telah dapat dibuktikan bahwa
komposisi mikro organisme plak sangat berhubungan
dengan kesehatan jaringan periodonsium.7 Dengan
demikian plak merupakan suatu masa yang hidup dengan
sejumlah mikro-koloni organisme dari berbagai stadiam
pertumbuhan di dalamnya.4 Gibbons dan YVan Houte 4

menvatakan bahwa mikro organisme yang ditemukan dari
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sampel plak, dari gigi yang berbeda akan memperlihatkan
macam bakteri yang berbeda pula.

Berbagal macam efek dapat terjadi dalam rongga
mulut akibat terbentuknya plak. Efer-efek tersebut
antara lain adalah 1'%
1. Pembentukan kalkulus.

Kalkulus adalah plak vyang mengalami mineralisasi,
Baik plak supra—-gingiva maupun plak sub-gingiva
dapat mengalami kalsifikasi. Bahan anorganik
kalkulus kira-kira BOZ dan sebaglian besar berbentuk
hidroksi apatat. Dikatakan bahwa pada proses
kalsifikasi mula-mula terjadi butir-butir kristal
garam kalsium pada suatu matrik organik. Kalsifikasi
berlangsung terus karena adanya tambahan kalsium dam
phosphat dari saliva yang didepositkan pada
butir-butir kristal tersebut. Flak gigi merupakan
suatu tempat dimana deposit kalkulus berkembang.
Ba1k matriknya maupun bakter. 1tu sendiri akan
terkalsi1ilikasil. Bakteri dapat ditemukan pada bagian
terluar dari setiap lapisan kalkulus. Keterlibatan
bakteri dalam pembentukan kalkulus tidak tergantung
pada afinitas faalnya tetapai pada komposisi
kimianya. Ternyata tidak semua plak gigi mengalami

mineralisasli, mungkin teryjadi suatu perubahan
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tertentu dari plak atau bakteri tersebut sebelum
proses kalsifikasi terjadi. Kalsifikasi mulai
terjadi pada plak matang, ketika bakteri mengalama
perubahan degeneratif vyang tidak jelas, sehingga

meningkatkan deposit mineral.

N

Karies gig:
Karies glgi adalah penyvakit dimana komponen

anorgarik gigl mengalami demineralisasi: oleh asam

organik. Asam organik s g merupakan hasil
metabolisme dari organ kariogenik plak. Bakteri
seperti streptokokus mutans memalinkan peran utama

dalam pembentukan asam organik, kemudian dilanjutkan
oleh lactobacillus pada pH dibawah 5. Demineralisasi
mengakibatkan melemahnya struktur gigi1, Ssehinggs
terjadi kavitas atau hancurnya mahkota gigi.

3. Penyakit pericdontal.
Penyvaki1t periodontal dapat berupa peradangan vang

terjad: pada marginal ginmgiva, periodontal ligamen,

cementum, serta tulang alveolar. Penyvak 1t
periodontal terjadi apabila bakteri plak berkumpul
serta berkoloni, dan berada antara "iunctional
epithelium” dan permukaan gigl. Dimulai dengan

meningkatnya jumlah bakteri plak secara bermakna.

Dengan meningkatnya derajat keparahan gingivitis,

10
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mak a Lesaglan "Junctional epithelium” akan

kehilangan dava perlekatannva ke permukaan [ = 15

Keadaan 11 memungeinkan untuk berkumpulnya hakteri
diantara gigr dan epilrthel sehingga akan terbentuk
poket. D1 regilo subgilingiva terdapat plak yang

melekat pada permukaan akar glgi dan plak yandg
mengambang. Flak yang melekat pada permukaan akat
gig1 1m1 dapat mengalami mineralisasi sehingga

terjadi kalkulus pada daerah subgingiva.

Hubungan akumulasi plak dengan kerusakan jaringan

periodonsium.

Berdasarkan hubungan antara plak giga. terhadap
tepl gusi, maka plak dapat dibedakan atas plak "gupra
gingiva' dan “"sub gingiva'". Plak gigli terutama terdaira
dari proliterasa mikro organisme, sel epltel yanrng
mengalamil kerusakan, leukosit, makrofak yang berikatan
dengan matrik 1nterseluler.l'q'i2

Terdapat perbedaan komposisl mikro organisme pada
jaringan periodonsium sehat dan yang mengalami
kelainmnan. Mikro organisme plak mungkin hanya salah satu
fak tor Predlsposisl penyebab kelainan periodontal.

Sifat, macam dan jumlah mikro orgsnisme berperan sangat

penting pada permul aan penyakilt periadontal dan

11
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memilik1l hubungan pada masing-masing aspek dari

berbagail kelainan. Dilaporkan bahwa terdapat perubahan
. ; Fd

akumulasl plak supra gingival pada keadaan gingivitis.

Fada penelitian vyang dilakukan oleh Moore dkkl

. L4

menyatakan bahwa telah terjadi perubahan mikro
organisme plak pada keradangan jaringan periodonsium,
dalam hal 1n1 maka Dbakteri gram negatif bertanggung
Jawab terhadap terjadinya glngivitis.

Beberapa kelainan periodontal yang disertaa
kehilangan/kerusakan tulang secara luas dan cepat,
misalnya pada “Juvenile pericdontitis” dan "Rapidly
progressive periodontitis", jJumlah plak pada kasus 1n1
relatif lebih sedikit, sehingga timbul pendapat bahwa
sebenarnya ada mikro organisme tertentu yang berperan
sangat akt:if pada kelainan tersebut. Sedangkan pada
kelainan periodontal kronls atau moderat didapat Jumlah

plak supra gingival dan subgingival yang cukup tingga

disertai berbagair mikro organlisme tertentu atau
sekelompok mikro organlisme yang berperan terhadap
14,15

kelainan tersebut.

Jumlah plak ternyvata ti1dak dapat dijadikan
patokan atas mudahnya terjadl kerusakan Jaringan atau
adanvya aktivitas kerusakan laringan periocdonsium.

Perubahnan kwalitas dan kwantitas plak gigi, pada banvak

| ERPUSTAKR A 5N

f L'.“-H‘L.‘\'Ir
“ATAS A
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kasus diikuti dengan perubahan jaringan gingiva berupa
1é
kemerahan dan pembesaran gingiva. Laurence dkk
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara akumulasi
plak damn gingivitis, tetapi terdapatnya akumulasi plak
tidak selalu menunjukkan adanvae keradangan gusl maupun
kerusakan pada Jaringan periodontal yang lain, dan
demikian pula sebaliknya pada pengurangan Jumlah plak

tidak selalu diikuty: dengan Dberkurangnya keradangan

gusi.

Mikroorganisme di dalam plak bakteri yang berperan

pada proses ter jadinya penyakit periodontal.

Mikro organisme normal vyang terdapat di dalam
rongga mulut hidup harmonis bersama-sama dengan
Jaringan sebagal host, untuk memper tahankan keadaan
sehat. Sehingga Jjaringan periodonsium yang sehat
merupakan hasil keselmbangan antara host dan bakter:
yang ada. Komposisl mikro organisme yang berasal dara
gusi1 yang sehat hampir sama dengan komposisl plak supra
ginglva.l'?‘a

Ferubahan keseimbangan antara host dan baktera
dapat terjadi karena faktor lokal dan sistemik,
Manifestasinya berupa penurunan daya tahan Jaringan

atau adanya peningkatan virulensi dari bak tera dalam

13
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mulut, baik dalam hal Jumlah maupun kwalitas baktera
dapat menvyebabkan terjadinya gangguan dalam f'nulut.l'7

Plak bakteri terdiri dari berbagai macam mikro
organisme. Hertambah lama plak tersebut dalam mulut,
maka makin bertambah matang plak tersebut sehingga
mikro organisme yang adapun akan semakin knmpleks12
Interaksi antara kandungan dalam plak bakter: dapat
menimbulkan penyakit, bila terjadi gangquan
keseimbangan antara i1nmang dan mikro organisme, dalam
plak bakteri. Komposisi mikro organisme di dalam plak
bakteri berkaitan erat dengan kesehatan jaringan
periodonsium, Keberadaannya dapat menimbulkan perivak 1t
sepertil gingivitis dan penyakit periodontal ianJut.-j'4
Acquired pellicle yang telah ditimbuni baktera akan
memudahkan penumpukan lapisan bakteri berikutnya
sehingga plak akan semakin padat.

Dengarn bertambah tebalnya plak bakteri maka a&akan
terbentuk sustu kondisi anaerobik, sehingga terjadilah
perubahan ekologil bakteri. UOrganisme yang berada
dipermukaan mendapat makanan dari lingkungan mulut,
sedangkan arganisme yang berada lebih dalam menggunakan
produk metabolisme dari bakteri lain dan komponen

‘ 1,4
matriks plak bakterl sebagai makanannysa.

14
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FPenetrasi mikro organisme yang ada ke dalam
jaringan periodonsium merupakan faktor penting pada
proses terjaedinya penyakilit periodontal. Mikro organisme
dapat langsung menvebabkan penyakit pada Jjaringan
perindonsium. Selain 1tu produk yang dihasilkan olen
mikro organisme 1tupun mempunyal kemampuan dalam

. 15 :
menimbul karn penyakit. Penetrasi mikro organisme plak

ke dalam jJaringan periodonsium merupakan faktor penting

dalam menvebabkan kerusakan Jaringan periodonsium.
Mikro organlisme secara langsung dapat menyebablkan
kerusakan jaringan periopdonsium melalul toxain, enzym
‘ 1,4
dan metabolit toksid bakteri. '
Berbagau enzym dan produk toksid bakteri
berkemampuan mernghancurkan komponen Jaringan ikat

gingiva. Toxin yang dihasilkan berupa exotoksin dan
endotoksin. Exotoksin merupakan protein yang dilepas
mikro organisme dan langsung menyebabkan kerusakan
Jaringan perilpdonsium. Sedangkan endotoksin merupakan
lipopaolil sacharida antara lain berasal dari struktur
bakteri gram negatif, yang dilepas setelah bak teri
mengalami lisis, endotoksin merupakan substansi vang
sangat toksid. Mikro organisme gram negatif yang berads

pada poket periodontal mengandung endotoksin  dengan

L]

konsentrasi tinggl.
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Beterapa enzym tertentu yang dihasilkan mikro
arganisme terutama terdiri dari protease sepertl

kolagenase, hysluronidase dan chondroitin sulfatase.

Protease 1n1 memudahkan mikro organisme menembus
jaringan dengan menghilangkan struk tur barier
terpenting. FPenembusan jaringan kemungkinan jugs

dipermudah oleh kemampuan fibrioclitik beberapa bakteri.
Selain 1tu terdapat beberapa enzym lain vang bersifat
patogen yaltu; alkaline, acid phosphatase,
phospholipase dan aminopeptidase. ’

Hubungan akumulasi plak bakteri dengan terjadinya
gingivitis ditelit1 oleh Laurence dkklh mereka
berpendapat adanya plak bakteri dapat menyebabkan
terjadinya gingivitis. Tetapi pengurangan plak bak ter
tidak selalu disertai dengan meredanya keradangan vang
terjadi. Fada tahap awal pembentukan plak, Gibbons dan
van HDut95 serta Carranza 4 menemukan adanya bakter.i

gram positif fakultataif berbentuk batang pleiomor fik

yaltu dctinomyces viscosus dan  Actinomvces israelii.

Sedang milkroorganlsme yang banvak dijumpai pada
Qingivitis awal adalah Aot inomyces viscosus, frepaonemna
Ty ] 1
denticola, dan EBoactercides melaninogeniocus, Hasi |
; B i 1
penelitian yang dilakukan oleh Newman menemuk an
hubungan antara kuman gram pesitif  dan  kuman  gram
16
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negataf pada suatu gingivits kronis. Keadaan ini
disebutkan sebagal perubahan progresif dari gingivitis
menjadi pericdontitis. Penelitian terbaru menyebutkan
bahwa tidak semua glngivitis akan berubah menjadi suatu
periodontitis.

Penelitian yang dilakukan oleh Slots dkk lq%ecara
invitro menunJjukkan bahwa bak ter1 gram negatif
berpotensa terhadap terjadinya penyaklit periodontal
progresif. Dalam membentuk koloni bakteril ini
membutuhkan bakteri gram positif, sehingga tampaklan
bahwa kedua bakterl ini saling membutuhkan dalam
perkembangannya.

Pada "Adult periodontitis” komposisa miko
organisme plak subgingival yang berasal dari poket

pericdontal terutama adalah kuman gram negatif dengan
9 .JI - L’j
Jumlah yang cukup tinggi dan bak teri an aerob’’
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
14
Slots dkk yang mengisolasi 475 strain kuman dari
poket periodontal sedalam s mm atau lebih, ternyata
terdiri dari 75% gram negatif dan 90%Z bakteri an aerob.
Pada keadaan pericdontitis kronis banyak dijumpal
plak subgingival sedangkan mikro organisme yang
ditemukarn adalah mikro organisme berfilamen sepertl

) ; . -
Ac t inomyces lsraelil  dan Actinomyces naes lundit.
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Tanner dkk 15 menyebutkan bahwa baktera yang dapat
dijumpal pada keadaan periodontitis adalah Bacteroides
gingivalils, Bacteroides forsythus, Bacteroides capilllus
, Bacteroides intermedius, Wolinella recta, Erkenel la
corrodens, Selenomonas sputigena, Eubacterium timidum,
Etkenella brachy, Eikenella nodatum, Lactobaci llus
minttus, Feptococcus micros, Fusobac teriwn nucleatumn,
Actinobactlius, dan Spirochaeta.

Tanner dkk 18 menyatakan bahwa kuman Bactercides
gingivalis, Bacteroides jfusiformis, atau Bactercides
Fortythus merupakan mikro organisme yang banyak

dijumpal pada kasus pericdontitis aktif dengan disertai

adanya kerusakan tulang alveolar. FPenelitian yanag
. 19 . . ;
dilakukan oleh Moore dkk berhasil mengidentifikasi
mikrao organisme yang banyak dijumpal pada kasus
periodontitis progresit vyaitu kuman Fusobac tsrvum
nucleatun, Wolinella recta, dan Pepto Streplococcus
3 19 -, : : 14
MLCros. Selain 1tu Slots dkk menemukan bahwa kuman
Actinomyces actinomycetem comitans dan Bac terovdes

gingivwalis dijumpal dalam jumlah sangat besar vailtu

sejumlah 29,2% pada lesi progresif.

FPeriodontitis vyang terijadi dengan hebat dan
berlangsung cepat, dan dikenal sebagai "Rapidly
progressing periodontitis'" (RPP). Mikroorganisme vang

18
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banyak dijumpal pada keadaan i adalah, Bac teroildes
gingivalis, Bac teroitdes capillus, Bac tercides
tntermedl us, Actinobacillus ac tinomycetlencomt tans,
Likenella corrodens, dan Wolinella recte.

Kasus "Juvenile periodontitis" (JP) merupakan
keadaan yang sangat spesifik karema jumlah plak yang
ada tidak begitu banyak, tetapi kerusakan yang ter)adl
cukup parah. Pada Kasus "Juvenile periodontitis"
komposisl mikro organismenya kemungkinan agak spesi1fik
dan berbeda dengan mikro organisme kelainan periodontal
yvang lainnva, Mikroorganisme yang terbanyak dijumpai
disini adalah Actinebacil lus actinomycetemcomnt t ans
1,257,;10

sejumliah S0%. Pada keadaan periodontitis

kronis bakteri ini dijumpal dalam jumlah sedikit atau
14512

tidak dijumpal sama sekall1. Fenelitian yanag

. 20
dilakukan olieh Savit dan Socransky . menyatakan bahws

Caprocytophaga merupakan bakteri yang dapat pula

dijumpal pada "Juvenile pericdontitis'.

19

LAPORAN PENELITIAN DEFINISI PROSES PEMBENTUKAN ... CHIQUITA PRIYAMBODO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Sesual definlisinya plak bakteri adalah masa yang
tidak mengalami kalsifikasi dan melekat erat pads
permukaan glgl serta tidak terpengaruh oleh berkumur .
Dengan demikian maka pembersihan dengan cara menylkat
gigi merupakan faktor penting untuk mencegah

terbentuknya plak.

|

Pembentukan koloni bakteri akan dimulai 4 - 1
jam setelah gigl dibersihkan. Proses pembentukan plak
dipengaruhi pula oleh karbohidrat yang dimakan.
Karbohidrat akan mempercepat proses pembentukan plak
bakteri,

Plak bak teri terdiri dari bahan organik dan
anorganilik. Bahan organik yang dilepas dapat menyebabkan
terjadinya kelainan periodontal. Sedangkan kandungan
bahan anorganik tampak meningkat setelah plak berubah
menjadl kalkulus.,

Mikroorganisme di dalam plak bakteri berperan

penting dalam menimbulkan penyakit periodontal sebab

akan berpernetrasi ke jaringan periodonsium. Bakteri1
yanag paling berperan adalah bak ter1 anaerob gram
negatif.

20
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